
BAB IV

ANALISA DAN PERANCANGAN

Pada tahap ini merupakan tahap yang menentukan hasil dari sistem yang

akan dibuat. Dimana analisa yaitu tahap kegiatan dalam penentuan tindakan atau

keputusan yang akan menentukan dari rancangan sistem.

Sementara tahap perancangan menjadi tahap kegiatan menentukan rincian

sistem yang akan dibuat.

4.1 Analisa Orientasi Sentimen Twitter

Tahapan ini akan menjelaskan gambaran sistem secara keseluruhan dalam

menentukan sentimen Twitter. Adapun proses utama yang dapat dilakukan pada

sistem ini terdiri dari 4, yaitu penentuan query yang akan ditentukan sentimen

Twitter nya, menentukan sentimen Twitter menggunakan algoritma k-NN,

menentukan sentimen Twitter menggunakan pendekatan lexicon dan menentukan

sentimen Twitter menggunakan kombinasi algoritma k-NN dan lexicon.

Pada dasarnya setiap proses utama akan melakukan tahapan secara umum

yaitu: input, proses dan output. Sistem dimulai ketika user ingin menentukan

orientasi sentimen Twitter. User akan melakukan input dokumen yaitu berupa

teks Twitter. Sistem akan melakukan seleksi dokumen yang telah di input user

sebagai bagian dari proses penentuan query. Proses penentuan query pada sistem

akan bertindak menyeleksi dokumen yang masuk kemudian membuang dokumen

yang dianggap tidak dapat ditentukan sentimennya, yaitu dokumen berita,

dokumen RT, dan dokumen duplicate. Setelah melewati proses ini maka output

dari proses penentuan query akan menjadi inputan query pada 3 proses

selanjutnya. User dapat menentukan proses selanjutnya.

Pada proses penentuan query menggunakan algoritma k-NN query hasil

dari proses sebelumnya akan dilakukan proses preprocessing yaitu terdiri dari

case folding, menghapus karakter selain UTF-8 hilangkan link url, pemisahan
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rangkaian kata (tokenization), stopword dan stemming, normalisasi dan

pembobotan. Proses berlanjut dengan klasifikasi query. Hasil dari klasifikasi ini

merupakan hasil akhir dari sentimen Twitter menggunkana algoritma k-NN.

Sementara itu pada proses penentuan orientasi sentimen menggunakan

pendekatan lexicon terdiri dari 4 proses yaitu identifikasi setiap kata sentimen

pada query dan kalimat netral, identifikasi kalimat negasi, identifikasi klausa

Tapi- dan mengitung score sentimen. Hasil dari perhitungan score akan mentukan

orientasi dari sentimen Twitter tersebut. Sedangkan pada proses kombinasi

algortima k-NN dan lexicon terdiri dari gabungan dari pendekatan keduanya yaitu,

preprocessing query, klasifikasi query, evaluasi orientasi sentimen. Hasil dari

evaluasi pada proses kombinasi ini merupakan hasil akhir dari sentimen terhadapa

dokumen Twitter.

4.1.1 Analisa Penentuan Query

Pada tahap ini dokumen akan diseleksi, kemudian hasil seleksi akan

dijadikan query pada proses selanjutnya. Tahapan ini diperlukan untuk melakukan

filtering dikarenakan tidak setiap dokumen yang berhasil di grab pada sistem

dapat dilakukan proses orientasi sentimen. Sepertihalnya dokumen berita,

dokumen RT, dan dokumen yang duplikat. Tahapan dari proses ini yaitu terdiri

dari:

1. Seleksi dokumen berita yaitu,  dokumen/tweet berita yaitu mengandung url

dari alamat berita. Tweet berita merupakan fakta dimana tidak dapat

ditentukan sentimen.

2. Seleksi duplikat dokumen : Tweet duplikat dianggap sebagai spamer.

3. Seleksi dokumen/tweet RT : Tweet RT merupakan tweet terusan dari tweet

asal.

Flowchart dari proses penentuan query ini dapat dijelaskan pada gambar

4.1 berikut.
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Gambar 4.1 Flowchart Penentuan Query

4.1.2 Analisa Menggunakan Algoritma k-NN

Analisa algoritma k-NN merupakan tahapan menentukan proses pada

klasifikasi orientasi sentimen. Proses ini merupakan tahapan yang akan

menentukan hasil dari algoritma k-NN  dalam orientasi sentimen pada dokumen

yang di input. Berikut Gambar 4.2 flowchart diagram analisa  menggunakan

algoritma k-NN.

Gambar 4.2 Flowchart Diagram Analisa Algoritma k-NN

Terdapat 3 proses utama dalam proses ini, yaitu :
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1. Pembangunan index (pembuatan inverted index) dan pembobotan kata pada

data latih. Pada proses ini akan dilakukan :

Gambar 4.3 Proses Pembuatan Inverted Index

a. Mengumpulkan dokumen yang didapat dari kumpulan tweet berisi

sentimen sebagai data latih, kemudian memberikan label sentimen positif

atau negatif setiap dokumen secara manual. Dalam hal ini kumpulan

dokumen yang digunakan sebagai data latih akan disusun secara

berimbang. Dataset yang digunakan dalam penelitaian ini berjumlah 1000

dokumen terdiri dari 900 dokumen sebagai data latih, sedangkan data uji

berjumlah 100 dokumen. Data latih yang dibangun dalam penelitian ini

berkenanan sentimen publik terhadap tokoh politik pada kandidat calon

presiden pada bulan maret hingga mei. Jika topik diluar itu maka data latih

harus di training kembali. Setelah tahapan ini maka tahapan berikutnya

akan diproses menggunakan sistem.

b. Case folding : tahapan ini merubah semua huruf kapital dengan huruf

kecil. Tidak semua dokumen teks konsisten dalam penggunaan huruf.

Oleh kerena itu peran case folding dibutuhkan dalam mengkonversi

keseluruhan teks dalam dokumen menjadi suatu bentuk standar (biasanya

huruf kecil). Contoh proses case folding seperti pada Gambar 4.4 berikut.

Gambar 4.4 Contoh Proses Case Folding

Selamaaat untuk
presiden & wakil
Presiden terpilih.

selamaaat untuk
presiden & wakil
presiden terpilih.
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c. Menghapus karakter selain UTF-8 dan link url. Proses ini akan menghapus

karakter yang tidak relevan yang dianggap dapat mempengaruhi akurasi

dari sistem. Contoh proses tahapan ini seperti pada Gambar 4.5 berikut.

Gambar 4.5 Contoh Proses Menghapus Karakter Selain UTF-8 dan link url

d. Pemisahan rangkaian kata (tokenization). Pada tahap ini seluruh kata pada

dokumen akan dipisahkan menjadi token atau potongan kata tunggal.

Contoh proses tokenization seperti pada Gambar 4.6 berikut.

Gambar 4.6 Contoh Proses Tokenization

Proses tokenization dari contoh gambar 4.6 membuat dokumen yang

sebelumnya terangkai menjadi terpisah seperti potongan kata tunggal.

e. Melakukan linguistic preprocessing: stopword dan stemming. Pada tahap

ini kata-kata yang bersifat stopword akan dibuang hal ini dikarnakan

stopword dianggap tidak berguna dan tahapan ini juga dapat menekan

penggunaan waktu dalam menentukan hasil. Selanjutnya dilakukan proses

stemming dimana kata berimbuhan akan diubah dalam bentuk kata dasar

dengan menggunakan algoritma nazief adriani. Proses stemming dengan

algoritma Nazief dan Adriani dapat digambar dengan flowchart pada

Gambar 4.7 berikut:

selamaaat untuk
presiden & wakil
presiden terpilih

http://t.co/DkQ96g1fBL.

selamaaat untuk
presiden wakil presiden

terpilih

selamaaat untuk
presiden wakil presiden

terpilih

selamaaat
untuk

presiden
wakil

presiden
terpilih
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Gambar 4.7 Flowchart Algoritma Nazief dan Adriani

Contoh dari proses linguistic preprocessing: stopword dan stemming

tahapan ini seperti pada Gambar 4.8 berikut.

Gambar 4.8 Contoh Proses Linguistic Preprocessing: Stopword dan Stemming

Proses linguistic preprocessing dari contoh gambar 4.8 terdapat pada kata

“terpilih” dirubah menjadi “pilih” yang berarti telah dilakukan

penghapusan imbuhan oleh sistem. Kemudian dilakukan penghapusan kata

stop words yaitu “untuk” dimana sistem akan merubah kata tersebut

menjadi “selamat”.

selamaaat
untuk

presiden
wakil

presiden
terpilih

selamaaat
presiden

wakil
presiden

pilih
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f. Normalisasi : tahapan identifikasi kata slang dan penulisan kata berlebihan

kemudian di ganti dengan kata kamus KBBI. Pada tahap ini setiap

dijumpai kata yang penggunaan huruf berlebihan dan kata yang tidak baku

akan diubah. Adapun algoritma normalisasi yang dilakukan pada

penelitian ini sebagai berikut :

1. Cari kata yang akan dinormalisasi dalam kamus. Jika ditemukan maka

diasumsikan bahwa kata tesebut adalah root word, maka algoritma

berhenti.

2. Jika tidak ditemukan hapus huruf berlebihan dimulai untuk setiap huruf

pada kata, periksa huruf pertama kata tersebut, kemudian recoding.

Periksa huruf selanjutnya jika huruf sama dengan huruf sebelumnya

maka hapus huruf tersebut, jika tidak simpan huruf lakukan hal yang

sama pada huruf selanjutnya.

3.   Melakukan recoding.

4. Jika telah diperiksa untuk setiap huruf periksa kata hasil proses

sebelumnya pada kamus.

5. Jika ditemukan maka algoritma berhenti. Jika tidak ditemukan

algoritma ini mengembalikan kata yang asli sebelum dilakukan

penghapusan huruf berlebihan.

5. Selanjutnya periksa kata pada kamus slang.

6. jika ditemukan lakukan perubahan kata menjadi kata baku. Jika tidak

ditemukan maka kembalikan kata pada root word.

Proses algoritma normalisasi dapat digambar dengan flowchart pada

gambar 4.9 berikut:
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Gambar 4.9 Flowchart Normalisasi

Contoh dari proses tahapan normalisasi tahapan ini seperti pada Gambar

4.10 berikut.

Gambar 4.10 Contoh Proses Normalisasi

Proses normalisasi dari contoh gambar 4.10 terdapat pada kata

“selamaaat”, dimana sistem akan merubah kata tersebut menjadi

“selamat”.

g. Indexing (Pembuatan Inverted Index). Pada tahap ini, dilakukan proses

pengindeksan pada setiap token. Pada inverted index akan tersimpan

informasi berupa kata, id dokumen yang mengandung kata tersebut dan

frekuensi kemunculan token tersebut dalam suatu dokumen.

h. Pembobotan kata. Hasil dari indexing pada proses selanjutnya akan

dihitung nilai bobotnya. Pada penelitian ini digunakan dua jenis

perhitungan pembobotan. yakni pembobotan lokal dengan menggunakan tf

selamaaat
presiden

wakil
presiden

pilih

selamat
presiden

wakil
presiden

pilih
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(term frequency) dan pembobotan global dengan menggunakan idf

(inverse dokumen frequency).

Untuk lebih jelasnya, berikut adalah contoh pembuatan inverted index dan

Pembobotan kata pada data latih secara keseluruhan.

a. Mengumpulkan dokumen yang didapat dari kumpulan tweet berisi sentimen

sebagai data latih. Sebagai contoh digunakan 6 dokumen sebagai data latih.

Berikut ini kumpulan dokumen datalatih yang ditunjukkan pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Dokumen Data Latih

Dok(n) Pesan Sentimen

Dok(1) @jokowi_do2 selamat ya pak moga sanggup pegang

amanah rakyat

Positif

Dok(2) Selamat pak @jokowi_do2 atas hasil perhitungan KPU.

Semoga amanah memimpin Indonesia. Insya Alloh,

aaaaaamiiiiiiiin. :)

Positif

Dok(3) Umroh Salah Ihram, Jokowi Hanya Pencitraan #Berita

#Kabar

Negatif

Dok(4) Blusukan jokowi hanya politik pencitraan !! Negatif

Dok(5) @fadjroeL @kompascom @PedomanNEWS

@jokowi_do2 ciri pekerja keras, salut pak Jokowi, tiada

hari tanpa kerja dan prestasi.

Positif

Dok(6) Kecewa Banget Kalau ternyata jokowi presiden dengan

cara curang dan licik.!

Negatif

b. Case folding : tahapan ini merubah semua huruf kapital dengan huruf kecil.

Berikut ini hasil case folding yang ditunjukkan pada tabel 4.2

Tabel 4.2 Hasil Case Folding Data Latih

Dok(n) Pesan Sentimen

Dok(1) @jokowi_do2 selamat ya pak moga sanggup pegang

amanah rakyat

Positif
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Dok(n) Pesan Sentimen

Dok(2) selamat pak @jokowi_do2 atas hasil perhitungan kpu.

semoga amanah memimpin indonesia. insya alloh,

aaaaaamiiiiiiiin. :)

Positif

Dok(3) umroh salah ihram, jokowi hanya pencitraan #berita

#kabar

Negatif

Dok(4) blusukan jokowi hanya politik pencitraan !! Negatif

Dok(5) @fadjroel @kompascom @pedomannews @jokowi_do2

ciri pekerja keras, salut pak jokowi, tiada hari tanpa kerja

dan prestasi.

Positif

Dok(6) kecewa banget kalau ternyata jokowi presiden dengan

cara curang dan licik.!

Negatif

c. Menghapus karakter selain UTF-8 dan link url. Berikut ini hasil penghapusan

karakter selain UTF-8 dan link url yang ditunjukkan pada pada tabel 4.3

Tabel 4.3 Hasil Penghapusan Karakter selain UTF-8 dan link URL

Dok(n) Pesan Sentimen

Dok(1) selamat ya pak moga sanggup pegang amanah rakyat Positif

Dok(2) selamat pak atas hasil perhitungan kpu semoga amanah
memimpin indonesia insya alloh aaaaaamiiiiiiiin

Positif

Dok(3) umroh salah ihram jokowi hanya pencitraan Negatif

Dok(4) blusukan jokowi hanya politik pencitraan Negatif

Dok(5) ciri pekerja keras salut pak jokowi tiada hari tanpa kerja
dan prestasi

Positif

Dok(6) kecewa banget kalau ternyata jokowi presiden dengan
cara curang dan licik

Negatif

d. Pemisahan rangkaian kata (tokenization). Berikut ini hasil tokenisasi yang

ditunjukkan pada pada tabel 4.4
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Tabel 4.4 Hasil Proses Tokenisasi Setiap Dokumen

Dok(1) Dok(2) Dok(3) Dok(4) Dok(5) Dok(6)

selamat selamat umroh blusukan ciri kecewa

ya pak salah jokowi pekerja banget

pak atas ihram hanya keras kalau

moga hasil jokowi politik salut ternyata

sanggup perhitungan hanya pencitraan pak jokowi

pegang kpu pencitraan jokowi presiden

amanah semoga tiada dengan

rakyat amanah hari cara

memimpin tanpa curang

indonesia kerja dan

insya dan licik

alloh prestasi

Aaaaaamiiiiiiiin

e. Melakukan linguistic preprocessing: stopword dan stemming. Berikut ini hasil

linguistic preprocessing yang ditunjukkan pada pada tabel 4.5.

Tabel 4.5 Hasil Proses Linguistic Preprocessing Stopword dan Steamming

Dok(1) Dok(2) Dok(3) Dok(4) Dok(5) Dok(6)

selamat selamat umroh blusukan ciri kecewa

sanggup hasil salah politik keras presiden

pegang hitung ihram citra salut curang

amanah kpu citra salut licik

rakyat semoga tiada

amanah prestasi

pimpin

insya
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Dok(1) Dok(2) Dok(3) Dok(4) Dok(5) Dok(6)

alloh

aaaaaamiiiiiiiin

f. Normalisasi : tahapan identifikasi kata slang dan penulisan kata berlebihan

kemudian di ganti dengan kata kamus KBBI. Berikut ini hasil linguistic

preprocessing yang ditunjukkan pada pada tabel 4.6

Tabel 4.6 Hasil Proses Normalisasi

Dok(1) Dok(2) Dok(3) Dok(4) Dok(5) Dok(6)

selamat selamat umroh blusukan ciri kecewa

sanggup hasil salah politik keras presiden

pegang hitung ihram citra salut curang

amanah kpu citra tiada licik

rakyat semoga prestasi

amanah

pimpin

insya

allah

amin

g. Indexing (Pembuatan Inverted Index) . Berikut ini hasil pembuatan inverted

index yang ditunjukkan pada pada tabel 4.7.

Tabel 4.7 Hasil Proses Indexing (Pembuatan Inverted Index)

Kosa Kata (dokumen : frekuensi)

selamat 1:1            2:1
sanggup 1:1
pegang 1:1
amanah 1:1            2:1
rakyat 1:1
hasil 2:1
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Kosa Kata (dokumen : frekuensi)

hitung 2:1
kpu 2:1
semoga 2:1
pimpin 2:1
insya 2:1
allah 2:1
amin 2:1
umroh 3:1
salah 3:1
ihram 3:1
citra 3:1           4:1
blusukan 4:1
politik 4:1
ciri 5:1
keras 5:1
salut 5:1
tiada 5:1
prestasi 5:1
kecewa 6:1
presiden 6:1
curang 6:1
licik 6:1
sanggup 1:1

Keterangan

Kosa kata : Kata tunggal yang terdapat dalam dokumen

(dokumen frekuensi) : Frekuensi kata dalam dokumen. Misal kata algoritma

dalam dokumen 1 memiliki frekuensi 1 dan dalam

dokumen 3 memiliki frekuensi 1.

h. Pembobotan kata. Berikut ini hasil pembobotan kata terhadap kata hasil

pembobotan kata yang ditunjukkan pada tabel 4.8.

Tabel 4.8 Hasil Pembobotan Kata

Kosa Kata tf(D1) tf(D2) tf(D3) tf(D4) tf(D5) tf(D6) df

selamat 1 1 0 0 0 0 2
sanggup 1 0 0 0 0 0 1
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Kosa Kata tf(D1) tf(D2) tf(D3) tf(D4) tf(D5) tf(D6) df

pegang 1 0 0 0 0 0 1
amanah 1 1 0 0 0 0 1
rakyat 1 0 0 0 0 0 1
hasil 0 1 0 0 0 0 1
hitung 0 1 0 0 0 0 1
kpu 0 1 0 0 0 0 1
semoga 0 1 0 0 0 0 1
pimpin 0 1 0 0 0 0 1
insya 0 1 0 0 0 0 1
allah 0 1 0 0 0 0 1
amin 0 1 0 0 0 0 1
umroh 0 0 1 0 0 0 1
salah 0 0 1 0 0 0 1
ihram 0 0 1 0 0 0 1
citra 0 0 1 1 0 0 2
blusukan 0 0 0 1 0 0 1
politik 0 0 0 1 0 0 1
ciri 0 0 0 0 1 0 1
keras 0 0 0 0 1 0 1
salut 0 0 0 0 1 0 1
tiada 0 0 0 0 1 0 1
prestasi 0 0 0 0 1 0 1
kecewa 0 0 0 0 0 1 1
presiden 0 0 0 0 0 1 1
curang 0 0 0 0 0 1 1
licik 0 0 0 0 0 1 1
sanggup 0 0 0 0 0 1 1

Keterangan :

Kosa kata : kata tunggal yang telah terpisah dari dokumen query

df : Document frequency atau jumlah dokumen dalam koleksi

dokumen yang mengandung kosa kata

idf : inverse document frequency (Persamaan 2.4)

tf(n) : Term frequency (frekuensi kata) pada dokumen ke-n

2. Preprocessing query. Pada proses ini akan dilakukan:
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Gambar 4.11 Proses Pembuatan Inverted Index Query

a. Proses Case folding yaitu merubah dokumen menjadi huruf kecil.

b. Menghapus karakter selain UTF-8 dan link url.

c. Pemisahan rangkaian kata (tokenization).

d. Melakukan linguistic preprocessing: stopword dan stemming.

e. Normalisasi : tahapan identifikasi kata slang dan penulisan kata berlebihan

kemudian di ganti dengan kata kamus KBBI.

f. Pembobotan kata.

Untuk lebih jelasnya, akan dijelaskan tahapan Preprocessing query.

Sebagai contoh query yang digunakan adalah

Query : Selamat ya pak Jokowi , pegang amanah rakyat dan terus buat

prestasi …

a. Proses Case folding

- selamat ya pak jokowi , pegang amanah rakyat dan terus buat prestasi

...

b. Menghapus karakter selain UTF-8, link url

- selamat ya pak jokowi , pegang amanah rakyat dan terus buat prestasi

c. Pemisahan rangkaian kata (tokenization)

- selamat - ya

- pak - jokowi

- pegang - amanah
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- rakyat - dan

- terus - buat

- prestasi

d. Melakukan linguistic preprocessing: stopword dan stemming

- selamat - amanah

- rakyat - terus

- prestasi

e. Normalisasi : tahapan identifikasi kata slang dan penulisan kata berlebihan

kemudian di ganti dengan kata kamus KBBI

- selamat - amanah

- rakyat - terus

- prestasi

f. Pembobotan kata

- tfq selamat = 1 - tfq amanah = 1

- tfq rakyat = 1 - tfq terus = 1

- tfq prestasi = 1

3. Klasifikasi query. Pada proses ini akan dilakukan:

a. Menghitung ketetanggaan terhadap data latih yang telah dibangun. Setiap

dokumen akan di hitung jaraknya dengan query menggunakan persamaan

2.5 Cosine Similarity.

b. Menentukan nilai k pada algoritma k-NN. Nilai k merupakan parameter

yang akan membatasi ketetanggaan terdekat yang akan diproses pada

tahap selanjutnya.

c. Menyimpulkan orientasi sentimen dengan persamaan 2.6.
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Tahapan klasifikasi ini dapat dilihat pada flowchart gambar 4.12 berikut:

Gambar 4.12 Flowchart Proses Klasifikasi Query

Untuk lebih jelasnya, akan dijelaskan tahapan Klasifikasi query sebagai

lanjutan contoh dari proses Preprocessing query . Sebagai contoh query yang

telah dilakukan preprocessing sebagai berikut :

Query : selamat amanah rakyat terus prestasi

a. Menghitung ketetanggaan terhadap data latih yang telah dibangun.

Sebelum menghitung Cosine Similarity terlebih dahuu dihitung bobot kata

setiap dokumen. Berikut ini hasil bobot kata per dokumen pada tabel 4.9.

Tabel 4.9 Hasil Bobot Kata terhadap Kata Hasil Indexing

Kosakata df idf w(Q) w(D1) w(D2) w(D3) w(D4) w(D5) wD6)

selamat 2 0.477 0.477 0.477 0.477 0 0 0 0
amanah 2 0.477 0.477 0.477 0.477 0 0 0 0
rakyat 1 0.778 0.778 0.778 0 0 0 0 0
prestasi 1 0.778 0.778 0 0 0 0 0.845 0
sanggup 1 0.778 0 0.778 0 0 0 0 0
pegang 1 0.778 0 0.778 0 0 0 0 0
hasil 1 0.778 0 0 0.778 0 0 0 0
hitung 1 0.778 0 0 0.778 0 0 0 0
kpu 1 0.778 0 0 0.778 0 0 0 0
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Kosakata df idf w(Q) w(D1) w(D2) w(D3) w(D4) w(D5) wD6)

semoga 1 0.778 0 0 0.778 0 0 0 0
pimpin 1 0.778 0 0 0.778 0 0 0 0
insya 1 0.778 0 0 0.778 0 0 0 0
allah 1 0.778 0 0 0.778 0 0 0 0
amin 1 0.778 0 0 0.778 0 0 0 0
umroh 1 0.778 0 0 0 0.778 0 0 0
salah 1 0.778 0 0 0 0.778 0 0 0
ihram 1 0.778 0 0 0 0.778 0 0 0
citra 2 0.477 0 0 0 0.477 0.477 0 0
blusukan 1 0.778 0 0 0 0 0.778 0 0
politik 1 0.778 0 0 0 0 0.778 0 0
ciri 1 0.778 0 0 0 0 0 0.778 0
keras 1 0.778 0 0 0 0 0 0.778 0
salut 1 0.778 0 0 0 0 0 0.778 0
tiada 1 0.778 0 0 0 0 0 0.778 0
kecewa 1 0.778 0 0 0 0 0 0 0.778
presiden 1 0.778 0 0 0 0 0 0 0.778
curang 1 0.778 0 0 0 0 0 0 0.778
licik 1 0.778 0 0 0 0 0 0 0.778

Selanjutnya berdasarkan perhitungan bobot tersebut, hitung

panjang vector setiap dokumen. Tahapan perhitungan ketetanggan query

terhadap datalatih dengan 2.5 yaitu Cosine Similarity dapat dijelaskan

dengan uraian sebagai berikut :

1. Perhitungan kemiripan query dengan dokumen (1)

( , 1) = (0.477 0.477) + (0.477 0.477) + (0.778 0.778) + (0.778 0)√2.271 √1.666( , 1) = 0.228 + 0.228 + 0.605 + 0.6051.507 1.291( , 1) = 1.0611.946( , 1) = 0.545
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2. Perhitungan kemiripan query dengan dokumen (2)( , 1) = (0.477 0.477) + (0.477 0.477) + (0.778 0) + (0.778 0)√5.296 √1.666( , 2) = 0.228 + 0.228 + 0.605 + 02.301 1.291( , 2) = 0.4562.971( , 2) = 0.153
3. Perhitungan kemiripan query dengan dokumen (3)

( , 3) = (0.477 0) + (0.477 0) + (0.778 0) + (0.778 0)√2.043 √1.666( , 3) = 0 + 0 + 0 + 01.429 1.291( , 3) = 01.845( , 3) = 0.000
4. Perhitungan kemiripan query dengan dokumen (4)

( , 4) = (0.477 0) + (0.477 0) + (0.778 0) + (0.778 0)√1.438 √1.666( , 4) = 0 + 0 + 0 + 01.199 1.291( , 4) = 01.548( , 4) = 0.000
5. Perhitungan kemiripan query dengan dokumen (5)

( , 5) = (0.477 0) + (0.477 0) + (0.778 0) + (0.778 0.845)√3.025 √1.666
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( , 5) = 0 + 0 + 0 + 0.6051.739 1.291( , 5) = 0.6052.245( , 5) = 0.269
6. Perhitungan kemiripan query dengan dokumen (6)

( , 6) = (0.477 0) + (0.477 07) + (0.778 0) + (0.778 0)√2.420 √1.666( , 6) = 0 + 0 + 0 + 01.556 1.291( , 6) = 02.009( , 6) = 0.000
Hasil dari kemiripan query dengan dokumen latih menunukkan

hasil sebagi berikut :

D1 = 0.545, D2 = 0.153, D3 = 0, D4 = 0, D5= 0.269, D6= 0

b. Menentukan nilai k pada algoritma k-NN. Nilai k merupakan parameter

yang akan membatasi ketetanggaan terdekat yang akan diproses pada

tahap selanjutnya.

Ditentukan nilai k pada algoritma k-NN adalah 3. Sehingga

berdasarkan nilai tersebut ketetanggan terdekat dengan query adalah

sebagai berikut

D1 = 0.545, D5 = 0.269, D2 = 0.153

c. Menyimpulkan orientasi sentimen dengan persamaan 2.6.

D1 = Positif , D5 = Positif, D2 Positif
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Dnn (C1,C2) = Negatif = 0, Positif = 3

Sehingga dapat disimpulakan bahwa dokumen memiliki sentimen positif

4.1.3 Analisa Menggunakan Pendekatan Lexicon

Proses ini akan menentukan sentimen Twitter menggunakan pendekatan

lexicon. Dimana tidak memiliki keterkaitan pada proses analisa algoritma k-NN.

Teknik ini terlebih dahulu menciptakan sebuah lexicon sentimen tanpa data latih,

dan kemudian menentukan orientasi sentimen dari unit teks melalui beberapa

fungsi berdasarkan positif dan negatif. Proses ini sangat memperhatikan dan

bergantung pada kamus sentimen dan negasi yang dibangun guna mendapatkan

akurasi sentimen yang baik. Secara keseluruhan analisa orientasi sentimen dapat

dijelaskan pada Gambar 4.13 berikut.

Gambar 4.13 Flowchart Diagram Analisa Pendekatan Lexicon

1. Membangun kamus sentimen yang terbagi menjadi sentimen positif dan

negatif. Dalam peneliatian ini dibangun kamus sentiment positif dan negatif

secara manual. Kamus sentiment positif dalam penelitian ini berjumlah 1452

kata dan kamus sentiment negatif dalam penelitian ini berjumlah 3553 kata.
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2. Membangun kamus negasi.

3. Preprocessing query

Tahapan preprocessing pada analisa lexicon memiliki perbedaan pada analisa

menggunakan k-NN. Perbedan yang terjadi pada analisa ini yaitu tidak adanya

linguistic preprocessing stopword dan stemming dan juga tidak dilakukan

tahapan pembobotan kata. Secara keseluruhan tahapan yang dilakukan adalah

sebagai berikut

a. Case folding :

b. Menghapus karakter selain UTF, link url

c. Pemisahan rangkaian kata (tokenization).

d. Normalisasi

Untuk lebih jelasnya, berikut adalah contoh preprocessing query pada

pendekatan lexicon.

Query : Mundur dalam pilpres setelah sekian besar prosesnya. Bukti kalau

Prabowo tidak tegas dan tidak disiplin

Setelah melalui 4 tahap preprocessing query yaitu case folding,

penghapusan karakter selain utf dan link url, tokenization, dan normalisasi , maka

sistem akan menyimpan query tersebut untuk diproses ketahap selanjutnya.

Berikut hasil preprocessing query pada pendekatan lexicon dalam bentuk kata

terpisah.

- mundur - dalam - pilpres - setelah

- sekian - prosesnya - bukti - kalau

- prabowo - besar - tidak - tegas

- dan - tidak - disiplin
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4. Menentukan orientasi sentimen pada query. Pada proses ini akan dilakukan :

Gambar 4.14 Proses Orientasi Sentimen pada Pendekatan Lexicon

a. Identifikasi setiap kata sentimen pada query. Pada proses ini query akan

diidentifikasi kata sentimen berdasarkan kamus sentimen yang telah

dibangun. Setiap kata yang berhasil diidentifikasi dikelompokkan

berdasarkan sentimennya baik positif maupun negatif. Jika tidak

ditemukan kata sentimen maka query diklasifikasikan sebagai kalimat

netral.

b. Identifikasi kalimat negasi. Pada tahap ini, query yang telah ditentukan

kata sentimennya akan dilihat apakah terdapat negasi pada kata

sentimen tersebut. Adapun query yang terdapat negasi didalamnya

ditandai dengan adanya kata negasi sebelum kata sentimen dengan

batas 4 frasa sebelum kata sentimen dan 1 frasa sesudahnya.

c. Identifikasi klausa Tapi-. Klausa Tapi- dapat memutar balikkan

sentimen. Klausa Tapi- hanya berlaku jika sebelum dan sesudah klausa

Tapi- terdapat kata sentimen.

d. Hitung score dengan persamaan 2.1

Untuk lebih jelasnya, berikut adalah contoh penentuan orientasi sentimen

menggunakan pendekatan lexicon.

a. Identifikasi setiap kata sentimen pada query dan netral. Berikut ini

hasil identifikasi kata sentimen pada tabel 4.10
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Tabel 4.10 Hasil Identifikasi Kata Sentimen

Positif Negatif

(+) tegas -

(+) disiplin -

2 Kata 0 Kata

Diidentifikasi terdapat 2 kata bernialai sentimen positif. Jika tidak

ditemukan kata sentimen baik sentimen positf maupun negatif, maka

akan disimpulkan dokumen adalah kalimat netral.

b. Identifikasi kalimat negasi. Berikut ini hasil identifikasi kata sentimen

pada tabel 4.11

Tabel 4.11 Hasil Identifikasi Kata Negasi

Positif Negatif

- (-) tegas

- (-) disiplin

0 Kata 2 Kata

Diidentifikasi terdapat 2 kata yang memiliki negasi. Sehingga kata yang

sebelumnya bernilai sentimen positif, berubah menjadi sentimen negatif.

c. Identifikasi klausa Tapi-

Tidak ditemukan klausa Tapi- pada dokumen.

d. Hitung score dengan persamaan 2.1

score(f) = + (− ) = -1

Hasil dari perhitungan score adalah -1, sehingga dapat disimpulakan

bahwa dokumen memiliki sentimen negatif.
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4.1.4 Analisa Kombinasi Algortima k-NN dan Lexicon

Proses ini akan menentukan sentimen Twitter menggunakan kombinasi

algoritma k-NN dan lexicon. Pada dasarnya tahapan yang dilakukan tidak jauh

berbeda dengan analisa sebelumnya. Sehingga proses dan teknik yang sama juga

diterapkan pada analisa ini. Dengan adanya kombinasi dalam dua pendekatan ini

diharapkan mampu meningkatkan akurasi dalam orientasi sentimen. Dalam

pendekatan kombinasi penelitian ini melakukan 2 teknik yang berbeda yaitu :

a. Kombinasi A

1. Membangun kamus sentimen yang terbagi menjadi sentimen positif dan

negatif.

2. Membangun kamus negasi.

3. Pembangunan index (pembuatan inverted index) dan pembobotan kata pada

data latih Algoritma k-NN menggunakan teknik TF-IDF. Secara

keseluruhan tahapan pembangunan index tidak memiliki perbedaaan

dengan pada analisa k-NN sebelumnya.

4. Preprocessing query. Pada tahapan ini yang membedakan analisa

kombinasi k-NN dan lexicon dengan preprocessing pada analisa k-NN

adalah pada analisa ini dilakukan seleksi kalimat netral dengan

menggunakan kamus sentiment yang ada. Untuk lebih jelas tahapan

preprocessing query dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Case folding.

b. Menghapus karakter selain UTF, link URL

c. Pemisahan rangkaian kata (tokenization).

d. Normalisasi.

e. Seleksi kalimat netral menggunakan pendekatan lexicon

f. Melakukan linguistic preprocessing: stopword dan stemming

g. Pembobotan kata.

5. Klasifikasi query dengan algoritma k-NN. Tahapan yang dilakukan

a. Menentukan nilai k pada algoritma k-NN.

b. Menghitung kedekatan kemiripan query dengan persamaan Cosine

Similarity dengan persamaan 2.5 pada data latih.



IV-26

c. Menyimpulkan orientasi sentimen sementara dengan persamaan 2.6

6. Evaluasi orientasi sementara dengan pendekatan lexicon

a. Identifikasi kata kunci menggunakan kamus sentimen

b. Identifikasi kalimat negasi. Kata sentimen yang dicari negasinya

tergantung dengan hasil sentimen sementara berdasarkan rekomendasi

tahapan klasifikasi sentimen dengan algoritma k-NN. Jika berdasarkan

klasifikasi sentimen dengan algoritma k-NN menghasilkan sentimen

positif maka hanya dicari kata negasi pada setiap kata bernilai sentimen

positif. Jika hasil rekomendasi negatif maka sebaliknya.

c. Tentukan orientasi akhir sentimen.

Berikut Gambar 4.15 flowchart diagram analisa  menggunakan lombinasi

algoritma k-NN dan lexicon dengan Teknik A.

Gambar 4.15 Flowchart Diagram Analisa Kombinasi A

b. Kombinasi B

Kombinasi B memiliki tahapan bergantian. Dimana tahapan yang

dilakukan adalah :

1. Membangun kamus sentimen yang terbagi menjadi sentimen positif dan

negatif.

2. Membangun kamus negasi.
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3. Menentukan orientasi sentimen dengan metode lexicon.

a. Identifikasi kata sentimen. Jika tidak ditemukan maka orientasi

bernilai netral.

b. Jika Ada, namun hasil dari metode lexicon adalah netral maka, proses

berlanjut dengan menentukan orientasi dengan metode k-NN. Jika

tidak memiliki sentimen seimbang hasil dari metode lexicon adalah

hasil akhir orientasi sentimen tanpa menjalankan metode k-NN.

Berikut Gambar 4.16 flowchart diagram analisa  menggunakan kombinasi

algoritma k-NN dan lexicon dengan Teknik A.

Gambar 4.16 Flowchart Diagram Analisa Kombinasi B

4.2 Perancangan Aplikasi

Pada tahap ini akan dibahas tentang perancangan aplikasi orientasi

sentimen berdasarkan tahapan analisa yang telah dilakukan sebelumnya. Adapun

perancangan yang akan dibuat adalah perancangan permodelan data flat file,

perancangan permodelan data rational database, ,perancangan struktur menu dan

perancangan interface.
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4.2.1 Perancangan File Teks (Flat File)

Dalam penelitian ini, juga akan menggunakan flat file yang bertindak

sebagai penyimpanan yang akan mendukung pemrosesan orientasi sentimen.

Adapun penggunaan file teks (plain text) akan digunakan sebagai penyimpanan

dokumen uji, data latih, hasil indexing, kumpulan kata stopword dan kamus

bahasa Indonesia, kamus normalisasi, kumpulan kata positif, kumpulan kata

negatif dan kumpulan kata negasi. Untuk lebih detail dapat dijelaskan oleh tabel

4.12 berikut.

Tabel 4.12 Rancangan File Teks (Flat File)

Nama File Fungsi Penyimpanan

file-datauji.txt Sebagai penyimpanan data uji
file-datalatih.txt Sebagai penyimpanan data latih (Corpus)
file-datalatih-index.txt Sebagai penyimpanan hasil indexing
file-stopword.txt Sebagai penyimpanan kata stopword
kamus-ind.txt Sebagai penyimpanan kata dasar
file-positive_keyword.txt Sebagai penyimpanan kata-kata

sentimen positif
file-negative_keyword.txt Sebagai penyimpanan kata-kata

sentimen negative
file-negation.txt Sebagai penyimpanan kata-kata negasi

Setiap file Teks memiliki fungsi penyimpanan tersendiri dan memuat

informasi yang bekaitan terhadap fungsi penyimpanan. Pada file-datauji.txt akan

memuat informasi id dokumen, sentimen dokumen, topik, isi dokumen, hasil

sentimen knn, hasil sentimen lexicon dan hasil sentimen kombinais. Pada file-

datalatih.txt akan memuat informasi id dokumen, sentimen dokumen, topik, isi

dokumen. Sedangkan file-datalatih-index.txt merupakan penyimpanan dari hasil

indexing datalatih.txt dimana memuat informasi kata, id dokumen, trem frequenc

(tf), document frequency (df). Sementara itu file-stopword.txt, kamus-ind.txt yang

akan digunakan pada linguistic preprocessing yaitu stopword dan steaming

memuat informasi kata. Pada analisa lexicon juga membutuhkan beberapa file

teks yaitu, file-positive_keyword.txt, file-negative_keyword.txt dan file-

negation.txt masing-masing memuat informasi kata.
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4.2.2 Perancangan Database Relasional

Perancangan database relasional akan bertindak menyimpan data hak

akses, menyimpan data hasil pengujian dan menyimpan pengaturan sistem.

Conceptual data model digunakan untuk mengetahui tipe-tipe data yang

digunakan dalam database sistem orientasi sentimen ini. Berikut adalah

Conceptual data model yang dirancang pada aplikasi ini.

Tabel hak akses mempunyai dua atribut yaitu fl_user_id, fl_password,

fl_nama dan fl_type. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada Tabel 4.13

Tabel 4.13 Konseptual Data Model Tabel Hak Akses

Nama Field Type dan Length Primary Key Null Default

fl_user_id varchar(11) YES NO -
fl_password varchar(11) - NO -
fl_nama varchar(50) - NO -
fl_type varchar(11) - NO -

Tabel hasil pengujian mempunyai tujuh atribut yaitu flh_id, flh_metode,

flh_steaming, flh_stopword, flh_parameterk, flh_akurasi dan flh_waktu. Untuk

lebih jelasnya bisa dilihat pada Tabel 4.14

Tabel 4.14 Konseptual Data Model Tabel Hasil Pengujian

Nama Field Type dan Length Primary Key Null Default

flh_id int(11) YES NO -
flh_metode varchar(11) - NO -
flh_ stemming varchar(11) - NO -
flh_stopword varchar(11) - NO -
flh_parameterk int(3) - NO -
flh_akurasi decimal(11,3) - NO -
flh_waktu varchar(11) - NO -

Tabel konfigurasi mempunyai dua atribut yaitu fl_id dan fl_parameter_k.

Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada Tabel 4.15
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Tabel 4.15 Konseptual Data Model Tabel Konfigurasi

Nama Field Type dan Length Primary Key Null Default

fl_id Int(11) YES NO -
fl_parameter_k Int(3) - NO -

4.2.3 Perancangan Struktur Menu

Perancangan struktur menu menggambarkan hubungan halaman dengan

halaman yang lainnya. Menu merupakan salah satu bagian penting dalam

merancang sebuah sistem antar muka, karena melalui menu dapat dilihat

bagaiman struktur sistem antar muka ini terbentuk.

Adapaun struktur menu pada sistem ini terdiri dari Beranda, Data Latih,

Pengujian, Orientasi Sentimen, Pengaturan dan Sign Out. Rancangan struktur

menu dapat dilihat pada Gambar 4.17 berikut.

Gambar 4.17 Rancangan Struktur Menu

4.2.4 Perancangan Interface

Interface sistem adalah Antarmuka (Interface) merupakan mekanisme

komunikasi antara pengguna (user) dengan sistem. Antarmuka (Interface) dapat

menerima informasi dari pengguna (user) dan memberikan informasi kepada

pengguna (user) untuk membantu mengarahkan alur penelusuran masalah sampai

ditemukan suatu solusi. Berikut tampilan interface sistem orientasi sentimen ini :
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A. Tampilan Halaman Beranda

Halaman beranda adalah halaman utama yang ditampilkan aplikasi kepada

pengguna. Halaman ini berisi tentang informasi sistem orientasi sentimen, alur

kerja sistem, dan tujuan sistem. Berikut ini adalah Gambar 4.18 rancangan

interface halaman beranda :

Gambar 4.18 Rancangan Interface Halaman Beranda

B. Tampilan Halaman Data Latih

Halaman data latih merupakan halaman yang memuat koleksi dokumnen

yang menjadi data latih pada sistem. Dalam halaman ini terdapat tombol tambah

dokumen dan lihat hapus dokumen. Tombol tambah berfungsi untuk

menampilkan form inputan tambah dokumen. Link hapus berfungsi untuk

menghapus dokumen data latih. Dalam menu ini juga terdapat fasiltas pencarian,

yang befungsi untuk melakukan pencarian dokumen. Berikut ini Gambar 4.19

adalah rancangan interface menu halaman data latih:
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Gambar 4.19 Rancangan Interface Halaman Data Latih

Berikut ini Gambar 4.20 adalah rancangan interface halaman tambah data

latih:

Gambar 4.20 Rancangan Interface Halaman Tambah Data Latih

C. Tampilan Halaman Pengujian

Halaman pengujian merupakan halaman yang memuat dokumen

pengujian. Dalam halaman ini terdapat tombol tambah dokumen, cari sentimen,

lihat akurasi, hapus dan reset. Tombol tambah berfungsi menambah dokumen

pengujian sesuai keinginan user. Tombol cari sentimen akan memberikan pilihan

pencarian sentimen berdasarkan pilihan metode. Sedang pencarian sentimen

secara detail dapat dilihat pada field aksi pada tabel. Tombol lihat akurasi akan

menampilkan halaman hasil pengujian sesuai pilihan metode. Sedangkan tombol

reset akan memberikan aksi mengembalikan nilai sentimen pada keadaan awal.

Berikut ini adalah Gambar 4.21 yaitu rancangan interface halaman pengujian :
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Gambar 4.21 Rancangan Interface Halaman Pengujian

Jika user memilih lihat akurasi maka sistem akan menampilkan halaman

hasil akurasi. Berikut ini adalah Gambar 4.22 yaitu rancangan interface halaman

lihat akurasi :

Gambar 4.22 Rancangan Interface Halaman Lihat Akurasi

D. Tampilan Halaman Hasil Pengujian

Halaman hasil pengujian memuat informasi hasil pengujian yang telah

dilakukan. Terdapat informasi akurasi pengujian, waktu setiap metode yang

berbeda. Berikut halaman hasil pengujian dijelaskan Gambar 4.23.
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Gambar 4.23 Rancangan Interface Halaman Hasil Pengujian

E. Tampilan Halaman Sub Menu Ambil Data

Halaman sub menu ambil data adalah bagian dari menu orientasi sentimen.

Halaman ini merupakan halaman yang memuat form ambil data. User dapat

memasukkan keyword data yang ingin diambil. Berikut halaman sub menu ambil

data dijelaskan Gambar 4.24.

Gambar 4.24 Rancangan Interface Halaman Sub Menu Ambil Data

Ketika user memilih tombol pencarian lanjut maka sistem akan beralih

kehalaman yang menampilkan form input jumlah. Berikut halaman sub menu

ambil data dijelaskan Gambar 4.25.
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Gambar 4.25 Rancangan Interface Halaman Sub Menu Ambil Data

Ketika user memilih tombol lanjutkan maka sistem akan beralih

kehalaman yang menampilkan hasil data yang berhasil diambil.

F. Tampilan Halaman Sub Menu Lihat Hasil

Halaman sub menu lihat hasil adalah bagian dari menu utama orientasi

sentimen. Halaman ini menamilkan data dokumen hasil dari penyimpanan data

dari sub menu ambil data. Pada halaman ini juga user dapat menentukan

orieantasi sentimen. Berikut halaman sub menu lihat hasil dijelaskan Gambar

4.26.

Gambar 4.26 Rancangan Interface Halaman Sub Menu Lihat Hasil

G. Tampilan Halaman Pengaturan

Halaman pengaturan memuat inputan data pengaturan. Terdapat dua

pengaturan utama yaitu, pengaturan account dan pengaturan orientasi sentimen
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dengan menampilkan form input parameter k yang akan digunakan sebagai nilai

pada algoritma k-NN. Selain itu terdapat tombol simpan untuk menyimpan

pengaturan baru. Berikut halaman pengaturan dijelaskan Gambar 4.27.

Gambar 4.27 Rancangan Interface Halaman Pengaturan


